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Abstrak  
Permasalahan dari kegiatan PPM : 1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran seni inovatif  
bagi guru-guru PG/TK ABA 25 Wage ?, 2. Apa kendala yang dihadapi Tim Ppm Pusat Kajian 
Budaya  FBS UNESA dan guru selama kegiatan berlangsung?, 3.Bagaimana tanggapan para guru-
guru terhadap pelatihan yang dilakukan tim PPM Pusat Kajian Budaya FBS UNESA ? Metode yang 
kami gunakan antara lain metode ceramah,  pendampingan, metode drill, dan diskusi. Metode 
Ceramah, digunakan pada saat menyampaikan materi yang bersifat teori, Metode pendampingan, 
digunakan untuk mengajak para peserta pelatihan untuk mencoba mempraktekkan materi yang sudah 
diberikan, Metode drill, untuk melatih dan memantapkan materi pelatihan. Metode diskusi, untuk 
mendiskusikan  hasil dari pelaksanaan pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa PPM dapat 
dilaksanakan dengan lancar sesuai yang diharapkan. Antusias peserta sangat baik dengan dibuktikan 
aktivitas peserta yang serius mengikuti acara pelatihan dari awal sampai akhir. Tanggapan peserta 
sangat senang mengikuti pelatihan karena dapat menghasilkan karya seni terutama penyusunan puisi 
dan mendesain batik jumput sesuai kreasi para guru sendiri. 
Katakunci: Pembelajaran Seni Inovatif, Profesionalisme Guru PG/TK  
 
1. Pendahuluan  
a. Latar Belakang 
Profesi guru merupakan salah satu 
profesi yang menjadi ujung tombak 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Para 
pendidik atau guru-guru PAUD dituntut 
untuk dapat mengembangkan dirinya dalam 
berbagai kompetensi. Profesi guru PAUD 
menuntut kesabaran yang lebih dalam 
menghadapi anak didiknya. Sementara di 
pihak lain mereka juga dituntut untuk selalu 
mengup-date kemampuan dan wawasannya, 
termasuk dalam bidang pembelajaran seni 
yang inovatif.  
Dalam hal pengembangan kemampuan 
profesional guru-guru  PG/TK Aisyiah 
Bustanul Atfal (ABA) 25 Wage masih perlu 
untuk ditingkatkan. Dengan pengetahuan, 
wawasan dan ketrampilan yang telah diterima 
dalam pelatihan nanti, diharapkan para guru 
dapat lebih termotivasi untuk menjadi guru 
yang lebih berkualitas dan profesional. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan para guru 
PG/TK terkait kemampuan bidang seni masih 
perlu untuk ditingkatkan. Karena terbelenggu 
jam mengajar yang banyak, seringkali para 
guru tidak mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan diri terutama untuk 
melakukan pengembangan pembelajaran 
yang dilakukan. Rutinitas kerja keseharian 
membuat mereka kurang produktif dalam 
melakukan kegiatan pengembangan 
pembelajaran seni yang menarik. Untuk itu 
sangat penting dilakukan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan mereka. 
Jumlah sekolah ABA di kecamatan 
Taman ada beberapa, diantaranya PG/TK 
ABA 25 Wage yang berlokasi di desa Wage. 
Sekolah ini mempunyai guru yang berjumlah 
15 orang, dan jumlah muridnya sekitar 100 
siswa. Dengan lokasi yang strategis dan agak 
jauh dari jalanan, dan beberapa prestasi 
sekolah membuat sekolah ini difavoritkan 
oleh masyarakat sekitar. Berbagai kegiatan 
unggulan ada di PG/TK ABA 25 Wage, 
antara lain drum band, menari, renang, 
menggambar/melukis, dll. Prestasi yang 
pernah diraih antara lain juara umum 
drumband D’MOF Tingkat Jawa Timur, 
Juara Lomba Menari Tari Kreasi baru di 
THR Surabaya, Juara Melukis Anak Tingkat 
Kabupaten Sidoarjo, dll. Sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah Taman Kanak-
Kanak yang Favorit di lingkungan kecamatan 
Taman Sidoarjo. Potensi guru-gurunya juga 
sangat potensial untuk dikembangkan lebih 
jauh. Mereka sangat antusias jika ada 
pelatihan-pelatihan.   
Kegiatan Ppm yang berbentuk 
pelatihan kepada para guru di PG/TK ABA 
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25 Wage ini menjadi salah satu bentuk upaya 
meningkatkan kemampuan akademik para 
guru khususnya guru PG/TK terutama 
kaitannya dengan kemampuan  
pengembangan/ inovasi pembelajaran seni 
yang menarik. Kemampuan ini menjadi 
penting seiring dengan perkembangan jaman 
yang menuntut guru untuk dapat melakukan 
pembelajaran yang inovatif.  
Disamping itu, pengembangan atau 
inovasi pembelajaran dengan pembelajaran 
yang menarik menjadi tuntutan seorang guru 
dalam masa perkembangan jaman yang terus 
berjalan dengan kecanggihan tehnologi. 
Wacana masyarakat ekonomi Asean (MEA) 
merupakan merupakan salah satu 
problematika sekaligus peluang bagi guru 
untuk berkreasi mengembangkan inovasi 
pembelajarannya. Pembelajaran seni  
diupayakan dapat seoptimal mungkin untuk 
bersaing dalam menyiapkan peserta didik 
menghadapi tuntutan perkembangan jaman. 
Kreativitas yang didukung dengan skill akan 
menjadi point unggulan bagi peserta didik 
nantinya. Untuk itulah peran guru sangatlah 
penting dalam menyiapkan peserta didik 
dalam berkreativitas. Guru merupakan ujung 
tombak dalam membangun kreativitas peserta 
didik. Peningkatan kreativitas itu dapat 
diawali dengan menyiapkan guru melalui 
kegiatan pelatihan untuk menambah 
pengetahuan dan ketrampilan guru dalam 
menyiapkan diri secara profesional dan 
kreatif dalam pembelajaran. 
 
b.Rumusan Masalah 
Mengingat pentingnya peningkatan 
profesionalisme guru maka Tim Pengabdian 
Kepada Masyarakat dari Pusat Kajian 
Budaya FBS UNESA berusaha untuk 
melaksanaan pembinaan khususnya pada 
guru-guru PG/TK. Berdasarkan kenyataan 
tersebut dapatlah dirumuskan berbagai 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran seni inovatif  bagi 
guru-guru PG/TK ABA 25 Wage ? 
2. Apa kendala yang dihadapi Tim Ppm 
Pusat Kajian Budaya  FBS UNESA 
dan guru selama kegiatan 
berlangsung? 
3. Bagaimana tanggapan para guru-guru 
terhadap pelatihan yang dilakukan 
tim PPM Pusat Kajian Budaya FBS 
UNESA ? 
c.Tujuan 
1. Untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru-guru PG/TK ABA 
25 Wage. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran seni inovatif  
bagi guru-guru PG/TK ABA 25 
Wage. 
3. Untuk mendeskripsikan  kendala 
yang dihadapi Tim Ppm Pusat Kajian 
Budaya  FBS UNESA dan guru 
selama kegiatan berlangsung. 
4. Untuk mengetahui tanggapan para 
guru-guru terhadap pelatihan yang 
dilakukan tim PPM Pusat Kajian 
Budaya FBS UNESA. 
2. Metode 
Kegiatan pelatihan yang  
dilaksanakan oleh tim pusat kajian budaya 
Fakultas Bahasa dan Seni Unesa ini 
pelaksanaannya diuraikan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
a. Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan atau identifikasi 
khalayak sasaran, yaitu mendata hal-hal  
yang diperlukan oleh para guru PG/TK 
ABA 25 Wage, yang berkaitan dengan 
pengembangan pembelajaran inovatif. 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh 
Tim Pelaksana untuk mengetahui lebih 
jauh mengenai kelayakan mitra mengikuti 
kegiatan yang ditawarkan oleh tim, dilihat 
dari permasalahan yang dihadapi hingga 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
mitra. 
Tahap ini dilakukan dengan teknik 
wawancara dan berdiskusi dengan kepala 
sekolah PG/TK ABA 25 Wage kemudian 
dilanjutkan dengan observasi langsung ke 
lokasi untuk mengetahui secara nyata 
kondisi guru-guru PG/TK ABA 25 Wage. 
Berikutnya   tim   pelaksana   melakukan   
koordinasi   ke   dalam   untuk menganalisi 
data yang diperoleh di lapangan untuk 
membuat  handout yang disesuaikan 
dengan kondisi dan situasi kelompok guru 
PG/TK ABA 25 Wage. Materi tersebut juga 
disesuaikan dengan kemampuan peserta, 
dirancang agar tidak terlalu sulit ataupun 
tidak terlalu mudah. 
b. Penyusunan Handout 
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Persiapan materi kegiatan, yaitu 
setelah kondisi masyarakat yang menjadi 
khalayak sasaran dapat diketahui 
karakteristiknya, selanjutnya membuat 
persiapan materi PPM. Hal ini dilakukan 
semata-mata untuk memudahkan pembagian 
tugas masing-masing anggota Pembagian 
materi didasarkan pada kompetensi masing-
masing anggota pelaksana PPM. Semua itu 
dilakukan untuk mendapatkan kecocokan 
materi yang akan disiapkan, dengan harapan 
agar materi atau model yang akan diterapkan 
dapat berguna bagi khalayak sasaran. 
Handout terdiri dari materi: desain batik 
untuk anak usia dini, pembelajaran seni yang 
inovatif, membuat puisi untuk anak, 
conversation sederhana.  Penyusunan 
handout PPM dilakukan di kampus dengan 
waktu sekitar 2 minggu, setelah selesai 
handout dari masing-masing selanjutnya 
dibicarakan dengan semua tim untuk 
mendapatkan masukan. 
c. Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan secara 
terjadwal selama 1 hari yaitu Sabtu tanggal 
24 September 2016. Ditentukannya hari 
Sabtu dengan harapan tidak mengganggu 
aktivitas mengajar para guru PG/TK ABA 25 
Wage. Bentuk kegiatan yang dilakukan 
adalah berupa pelatihan, yaitu Tim PPM 
memberikan materi pelatihan yang selama ini 
belum pernah mereka dapatkan dari pihak 
lain, terutama materi berbentuk pembelajaran 
seni inovatif. Materi yang disampaikan 
berupa desain batik untuk anak usia dini, 
pembelajaran seni yang inovatif untuk siswa 
TK, membuat puisi untuk anak, conversation 
sederhana. Praktek ini akan lebih efektif  dan 
efisien, serta lebih terarah. Adapun kegiatan 
pelatihan  sebagai berikut:  
1) Memberikan materi tentang pentingnya 
pembelajaran seni yang inovatif untuk siswa 
TK 
2) Membimbing praktek pembelajaran seni 
yang inovatif  
Metode yang digunakan dan relevan 
untuk mencapai kegiatan ini adalah metode  
ceramah,  pendampingan, metode drill, dan 
diskusi. 
1) Metode Ceramah, digunakan pada saat 
menyampaikan materi yang bersifat teori, 
yakni tentang  pentingnya pembelajaran seni 
yang inovatif untuk siswa TK, desain batik 
untuk anak usia dini, dan membuat puisi 
untuk anak.  
2) Metode pendampingan, digunakan untuk 
mengajak para peserta pelatihan untuk  
Mencoba praktek materi yang sudah 
disiapkan. 
3)Metode drill, untuk melatih dan 
memantapkan materi pelatihan. 
4)Metode diskusi, untuk mendiskusikan hasil 
eksperimen dan terutama mengenai hasil dari 
pelaksanaan pelatihan 
 
d. Peserta Pelatihan 
Peserta pelatihan berjumlah 13 orang, 
yaitu: 
Tabel 1: Peserta Pelatihan 
 
3. Pembahasan Hasil  
A. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Seni Inovatif  Bagi Guru-Guru PG/TK 
ABA 25 Wage  
 Kegiatan PPM dilaksanakan pada 
hari Sabtu, tgl 24 September 2016. Jadwal ini  
mundur dari waktu yang ditetapkan 
sebelumnya. Hal itu disebabkan karena ada 
beberapa kegiatan  yang jadwalnya 
bersamaan baik dari pihak pelaksana maupun 
dari pihak khalayak sasaran.  
 Materi pelatihan meliputi 
penyusunan puisi, membuat batik, 
tembang dolanan, pelafalan bahasa 
Inggris untuk anak. Beberapa materi 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
1) Cara Mudah Menulis Puisi dengan 
Pohon Kata 
 
1. Mufidah, M.Pd.I 
2. Siti Fauziah,S.Pd.I 
3. Harmini, S.Pd. 
4. Nur Syiam, M.Pd.I 
5. Yuyun Afidah, S.Pd.I 
6. Muniroh, S.Ag. 
7. Ainur Rofi’ah, S.Pd.I 
8. Merry Setyaningsih, S.Pd. 
9. Titik Ummu Sholikha, S.Pd.I 
10. Dewi Fatmawati, S.Pd.I 
11. Siti Aisyah, S.HI 
12 Riris Wahyuni, S.HI 
13. Dzarodatul Maknum,S.Pd.I 
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Cara Mudah Menulis Puisi – Menulis 
puisi? Aduh tidak berani, Saya kan bukan 
sastrawan, 
Begitulah ungkapan sebagian orang tentang 
menulis puisi. Mereka menganggap bahwa 
puisi hanya dapat ditulis oleh sastrawan-
sastrawan saja, atau puisi hanya bisa tercipta 
kala hati sedih, galau benarkah demikian? 
Inilah cara mudah  menulis puisi dengan 
membuat Pohon Kata.Beberapa hal yang 
harus dicermati saat menulis puisi adalah 
sebagai berikut: 
(a). Tema 
Tema merupakan ide pokok dari 
puisi yang akan menjadi inti puisi dan 
kehadirannya sangat penting. Kita tetapkan 
tema yang akan kita jadikan puisi. Tema bisa 
kita ambil dengan cara mengamati hal-hal 
yang ada di lingkungan kita,pengalaman 
hidup, peristiwa yang kita alami, misal, 
kebakaran, kelautan, sosok ibu atau 
kekeringan hutan,dll 
(b) Membuat pohon kata 
Membuat gambar sket pohon dengan 
beberapa anak cabang yang ujungnya 
berdaun. Setelah kita tetapkan tema, misal 
tentang” kekeringan hutan”.kita buat sket/ 
gambar sebuah pohon yang bercabang 
banyak 
Mendata kata dari kata hutan Kata “hutan” 
kita jabarkan dengan beberapa kata yang 
berkaitan dengan hutan tersebut. Misal : 
gersang, gundul, kering, ranting, hijau, rusak, 
sejuk, longsor, gugur,daun,tanah, hujan, 
kemarau, dll 
Menulis kata. Kata-kata tersebut kita tulis 
pada daun-daun dalam gambar atau bisa juga 
untuk menarik anak-anak( misal yang akan 
belajar ini anak sekolah) kata-kata yang ada 
kaitannya dengan karakter kekeringan yang 
telah kita data tadi kita tulis dalam guntingan 
berbentuk daun. Selanjutnya, daun-daun tadi 
tempelkan pada cabang pohon tersebut. 
Cabang satu dengan kata kering, cabang dua 
dengan kata gersang , cabang tiga dan 
seterusnya. 
Mendeskripsikan setiap kata menjadi kalimat 
indah. Setiap kata kita deskrisikan menjadi 
kalimat indah, misal: kering kerontang 
wajahmu kini rantingmu terpangkas oleh 
tangan-tangan jahil dsb. 
(c) Diksi 
Diksi adalah pilihan kata yang tepat sesuai 
dengan perasaan penulis.Kata yang 
digunakan bersifat konotatif yang artinya 
mempunyai makna lebih dari satu dan puitis 
yang  berarti dapat memberi efek keindahan 
pada puisi tersebut, kata-kata yang lain yang 
sehari-hari kita gunakan. Jadi, puisi yang 
telah dibuat tersebut permaklah dengan diksi 
yang dapat menimbulkan kesan indah. 
(d) Rima 
Rima bisa disebut persajakan atau 
persamaan bunyi. Penggunaan rima sangat 
mendukung keindahan puisi. Suasana hati. 
Ada dua bunyi yang dapat dipakai untuk 
memperindah bunyi puisi yaitu aliterasi dan 
asonansi. Alitersi adalah bunyi indah yang 
dihasilkan dari persamaan huruf mati atau 
konsonan. Sedangkan asonansi , bunyi merdu 
yang dihasilkan dari perpaduan huruf hidup 
atau vokal. 
(e) Gaya Bahasa 
Memilih gaya bahasa yang sesuai 
sehingga puisi lebih indah dan enak 
dinikmati. Gaya bahasa yang digunakan 
dapat personifikasi atau metafora. Misal, hati 
teriris menangis atau sang raja siang 
tersenyum menyapa 
(f) Tipografi 
Dengan tipografi yang sesuai, puisi akan 
indah karena tata letak yang indah pula. 
 
2) Batik “Tritik Jumput” 
Batik dan celup ikat pada dasarnya 
memiliki kesamaan secara teknis yaitu 
merintang warna. Keduanya menggunakan 
bahan perintang warna untuk menghasilkan 
ornamen pada kain. Adapun perbedaannya, 
batik menggunakan bubur ketan/lilin/malam 
batik untuk menghalangi masuknya warna 
sedangkan celup ikat menggunakan tali, 
benang, karet, maupun pengikat lain untuk 
menghalangi masuknya warna pada kain.  
Teknik pembentukan motif pada 
celup ikat meliputi jumput, lipat, gulung, dan 
jahit jelujur. Celup ikat dengan jahit jelujur 
merupakan karakteristik kain-kain tradisional 
sedangkan teknik lipat dan dan ikat mulai 
diterapkan pada kain-kain baru.  
Teknik jahit dan ikat merupakan 
karakteristik pembuatan kain tritik jumput di 
Jawa. Kata “tritik” maksudnya jahit, atau 
menjahit jelujur (nritik).  Kain yang akan 
dicelup dijahit jelujur sesuai motif yang 
diinginkan, kemudian hasil jelujuran tersebut 
ditarik kuat-kuat hingga kain berkerut-kerut. 
Kerutan tersebut harus dipertahankan sampai 
proses pewarnaan selesai. 
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Di Kalimantan, kain yang dihasilkan 
dengan menerapkan teknik tersebut dikenal 
dengan nama sasirangan. Umumnya 
menghasilkan bentuk berupa garis-garis 
bergelombang maupun bunga dengan 
gabungan banyak warna yang diperoleh dari 
pencelupan yang berulang. Pada 
perkembangan sekarang, motif yang 
dihasilkan lebih beragam seiring 
keanekaragaman pemanfaatannya sebagai 
salah satu produk tekstil. 
 
(a) Bahan dan alat pembuatan batik tritik  
Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk 
pembuatan batik tritik ini antara lain: 
Kain 
Pembuatan batik tritik sebaiknya 
menggunakan jenis kain yang berbahan kapas 
atau bahan lain yang tidak banyak 
mengandung serat plastik, sehingga tidak 
mengalami kesulitan saat pewarnaan. Kain 
yang umum digunakan adalah jenis sutra dan 
beragam jenis katun, sifon, dll.  
Jarum jahit 
Jarum jahit digunakan untuk menjahit 
jelujur sesuai motif yang diinginkan. Jarum 
yang digunakan sebaiknya tidak terlalu kecil 
agar lebih mudah digunakan. 
Benang jins 
Benang jins digunakan untuk membuat 
jelujur pada kain. Benang jins dipilih karena 
benangnya kuat, ulet, dan cukup besar 
sehingga memudahkan saat pengerjaan. 
Sebaiknya dipilih yang berbahan kapas 
karena lebih mudah diikat dan tidak mudah 
kendur. 
Pewarna tekstil 
Zat pewarna untuk teksil dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu Zat Warna Alami (ZWA) dan 
Zat Warna Sintetis (ZWS). Zat Warna Alami 
dapat bersumber dari kulit akar, kulit batang, 
kayu, daun, bunga, buah, serta biji tumbuhan. 
Zat Warna Sintetis (ZWS) yaitu zat warna 
buatan, biasanya dijual di pasaran dalam 
bentuk serbuk. Pilihan warnanya cukup 
banyak, mudah digunakan, dan praktis karena 
tidak terlalu memerlukan banyak waktu 
untuk menyiapkannya. Beberapa jenis ZWS 
yang banyak digunakan dalam industri batik 
adalah napthol, indigosol, rapid, dan wenter.   
 
(b) Cara pembuatan batik tritik jumput  
- Menentukan produk 
Hal pertama yang harus dilakukan 
adalah menentukan produk apa yang akan 
kita buat, misalnya taplak meja, sarung 
bantal, tirai/korden, hiasan dinding, dsb. Ini 
penting karena dengan ditetapkannya produk 
maka desain dapat disesuaikan dengan 
peruntukannya. 
-Memotong kain sesuai kebutuhan. 
-Membuat desain motif yang 
diinginkan/memberi tanda pada kain.  
Sebaiknya dilakukan menggunakan 
pensil dan tidak perlu terlalu tebal, agar jejak 
pensil mudah hilang saat dicuci. 
-Menjahit jelujur kain sesuai desain.  
Menjahit jelujur dan mengikat kain 
harus dilakukan dengan cermat, agar motif 
yang dihasilkan sesuai dengan desain dan 
tidak ada yang terlewat. Jahit jelujur sesuai 
bentuk yang diinginkan. Setelah semua 
dijahit, baru lakukan penyerutan dan 
pengikatan. 
-Mewarna  
Tahap ini bisa dilakukan beberapa 
kali menurut warna yang diinginkan. Untuk 
pewarnaan Napthol dengan teknik celup, 
pada penggunaan warna yang memiliki 
tingkatan dari muda ke tua (misalnya kuning-
orange-merah), jika ingin mempertahankan 
warna pertama sebelum diwarna kedua maka 
kain harus dijelujur pada bagian yang ingin 
dipertahankan warnanya, baru diwarna 
kedua. Demikian juga jika akan diwarna 
ketiga, maka bagian yang ingin 
dipertahankan warna keduanya harus 
dijelujur terlebih dulu sebelum diwarna 
ketiga.  
Pada penggunaan warna yang 
bertingkat dari tua ke muda (misalnya merah-
orange-kuning), maka bagian yang tidak 
ingin berwarna merah harus diikat terlebih 
dahulu. Setelah dimasukkan dalam pewarna 
merah, bagian yang ingin diwarna orange 
dilepas ikatannya, kemudian diwarna orange. 
Tahap ketiga, melepaskan ikatan pada bagian 
yang ingin diwarna kuning, kemudian 
diwarna.  
Selain dengan teknik celup 
pewarnaan juga bisa dilakukan dengan teknik 
colet, baik melalui colet napthol maupun 
colet garam diazo. 
-Melepaskan jahitan pada kain 
Pelepasan jahitan dapat dilakukan 
sebelum pewarnaan selanjutnya, atau setelah 
proses pewarnaan selesai. Jika pelepasan 
dilakukan sebelum pewarnaan kedua, maka 
bekas jahitan dan atau ikatan yang telah 
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dilepas akan termasuki warna kedua. 
Demikian seterusnya.  
-Mencuci kain hingga bersih  
Setelah pewarnaan selesai dan semua 
jahitan dilepas, kain dicuci untuk 
menghilangkan sisa warna yang tidak 
terserap serat kain. Pencucian tidak perlu 
dikucek, cukup dicelup-celupkan saja. 
Finishing 
Sebagai akhir proses, kain dirapikan 
misalnya dengan disetrika. Bagian tepi kain 
bisa dineci atau bisa juga dijahitkan pita 
sebagai pemanis. Untuk produk berupa 
sarung bantal, masih perlu dijahit lagi 
sehingga membentuk bantal. Untuk produk 
jenis lain, Kita tinggal menyesuaikan dengan 
bentuk produk yang telah kita rencanakan. 
Beberapa kegiatan pelatihan dapat dilihat 
pada foto berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Pelaksana PPM bersama peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Dr.Anik J,M.Si menyampaikan materi  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Fera Ratyaningrum, S.Pd.M.Pd 
menyampaikan materi pembuatan batik celup 
 
B. Kendala yang Dihadapi Tim Ppm Pusat 
Kajian Budaya  FBS UNESA dan Guru 
Selama Kegiatan Berlangsung 
 Kendala yang dihadapi tim PPM 
Pusat Kajian Budaya Fakultas Bahasa dan 
Seni ketika melakukan kegiatan ini dapat 
dikatakan tidak ada hambatan yang berarti. 
Semua proses dalam kegiatan PPM berjalan 
sesuai yang diharapkan, mulai penyusunan 
materi, koordinasi antar tim sampai 
pelaksanaankegiatan. Namun demikian ada 
sedikit hambatan, yaitu pelaksanaan yang 
mundur dari rencana sebelumnya karena 
kegiatan yang bersamaan. Ada satu lagi 
hambatan yaitu materi puisi yang seharusnya 
disampaikan oleh Prima Vidya harus 
digantikan Anik Juwariyah karena ibu Prima 
mendapat tugas selama tiga bulan dari Dikti 
untuk memperdalam bahasa Inggrisnya di 
kota Bandung. Hambatan atau kendala ini 
dapat diatasi karena materi puisi sudah jadi 
jauh hari, sehingga dapat disampaikan tim 
yang lain. 
 Hambatan yang dialami para guru 
antara lain tampak pada proses pembuatan 
desain batik di media bahan tas yang telah 
disediakan. Beberapa guru mengalami 
kesulitan atau ragu akan membuat gambar di 
atas kain. Akhirnya gambar yang dihasilkan 
yang sederhana seperti gambar ikan, dan logo 
love.  
C. Tanggapan Para Guru-Guru terhadap 
Pelatihan yang Dilakukan Tim PPM Pusat 
Kajian Budaya FBS UNESA 
 Tanggapan peserta PPM sangat 
antusias menerima materi yang diberikan. 
Mulai pembukaan sampai penutupan peserta 
tetap mengikuti jalannya kegiatan dengan 
sangat serius. Ketika diberi latihan-latihan 
mereka melakukannya dengan baik, 
meskipun terkadang mengalami kesulitan 
untuk melakukan dengan benar. 
Ketika pada pelatihan penyusunan puisi 
mereka bersedia untuk membacakan hasil 
ciptaan puisi mereka, seperti terlihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 4: Peserta membacakan hasil puisi hasil 
karyanya 
 
 Selain menyampaikan hasil karya 
ciptanya, peserta juga sangat gembira ketika 
hasil batik jumputnya sudah berhasil 
diwarnai/dicelup dan jadilah media tas yang 
disediakan menjadi bermotif sesuai kreasi 
peserta sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Para peserta bangga menunjukkan 
hasil karya batiknya hasil binaan ibu Fera 
Ratyaningrum,S.Pd.,M.Pd. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bagian 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pengabdian kepada masayarakat 
yang dilakukan oleh Tim Pusat Kajian 
Budaya FBS UNESA pada guru PG/TK ABA 
Wage dapat dilaksanakan dengan lancar dan 
sukses. Hal itu terlihat pada perencanaan 
yang dapat direalisasikan dengan baik pada 
khalayak sasaran. Para guru merasa senang 
mendapatkan tambahan materi seni yang 
dapat meningkatkan profesionalisme mereka 
dalam mengajar. 
 Hambatan yang ada bukan menjadi 
hambatan yang berarti semuanya dapat 
diatasi dengan baik. Sedangkan antusias 
peserta dapat dilihat dari keaktivan peserta 
dalam mengikuti semua materi yang 
diberikan dengan serius dan menghasilkan 
karya yang cukup baik. 
 
5. Penghargaan 
 Dengan terselenggarakannya 
kegiatan ppm ini ucapan terima kasih 
disampaikan kepada seluruh tim pusat kajian 
budaya fakultas bahasa dan seni yang sudah 
bersedia melaksanakan kegiatan ini dengan 
baik. Mereka adalah Prof. Dr. Darni, 
M.Hum., Dr. Ali Mustofa, M.Pd., Fera 
Ratyaningrum,S.Pd.M.Pd., dan Prima Asteria 
Prima, S.Pd., M.Pd. Ucapan terima kasih 
yang kedua, disampaikan kepada para peserta 
pelatihan yaitu para guru PG/TK ABA 25 
Wage Taman Sidoarjo yang sudah dengan 
serius melaksanakan pelatihan sampai 
selesai.  
 
6. Daftar Pustaka 
Cut Kamaril Wardhani, Ratna Pangabean. 
2004. Tekstil. Buku Pelajaran 
Kesenian Nusantara, Jakarta: 
Percetakan Desantara Utama. 
Fera R. 2005. Kriya Tekstil. Surabaya: 
University Press. 
Hundayani, Rita.2005.Kajian Ragam Hias 
Naga Asoq pada Ornamen Bangunan 
BKOW Kalimantan 
Timur.Bandung.UKI. 
Sewan Susanto. 1980. Seni Kerajinan Batik 
Indonesia, Yogyakarta:BBKB 
Soesanto, Sewan. 1980. Seni Kerajinan Batik 
Indonesia. Yogyakarta : Balai 
Penelitian Batik dan Kerajinan, LIPI: 
Departemen Perindustrian. 
Susanto, Mikke, (2013), Diksi Rupa: 
Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni 
Rupa, Penerbit DictiArt Lab, 
Yogyakarta 
Suyanto, A.N. (2002). Sejarah Batik 
Yogyakarta, Rumah Penerbit Merapi 
Yogyakarta. 
Tim Penyusun. 2002. Ruang Jingga, Antologi 
Puisi 12 Penyair Jingga. Q Publiser. 
Yosef, Tj. Gde. Filsafat Sebagai dasar 
Kajian dalam Penerapan Motif Seni 
Batik Klasik. PRABANGKARA” 
Volume 14 Nomor 17 Tahun 2011. 
ISSN 1412-0380. Hal 73-81. 
